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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h ( bag\l/vah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
i Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
) de (dengan titik di
o= e d ( ba%vah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za . zet (dengan titik di
bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q Ki
4 Kaf K ka
J Lam I el




2 Mim m em
8] Nun n en
) Wau w we
2 Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- Ja8 faala
- d suila
- &f  kaifa
- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
e Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

- & qala

- &A) rama

- d8 qila

- U5 yaqalu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Contoh:

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- JikY1 43, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 553448l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0%

N

nazzala
al-birr

vii



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JA3  ar-rajulu
S al-galamu
- S8l asy-syamsu
- & alsjalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- M6 takhuzu
-l syai’un
- i35 an-nau’u
-4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- GOSN A g &) g Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Lo sWlae Al ol Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Gl Gy b sl Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gaal Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- EeD e A Allaghu gaftirun rahim

- o H5ald Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



MOTTO

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil. Dan barangsiapa
yang sabar, maka ia akan beruntung. Tidak ada kesuksesan tanpa pertolongan
Allah, dan tidak ada kesulitan yang tidak berakhir dengan kemudahan selama Kita
melibatkan-Nya dalam setiap urusan.” (Disadur dari pepatah Arab: Man Jadda Wa

Jada & Man Shabara Zhafira, serta QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. Ya Allah,
bermanfaatlah bagiku atas apa yang Engkau ajarkan kepadaku, dan ajarkanlah
kepadaku apa yang bermanfaat bagiku, serta tambahkanlah ilmu kepadaku." (HR.

Ahmad & HR. Tirmidzi)

“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau jalani,
yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa sakit yang
dulu kau rasa. IImu tanpa amal adalah kegilaan, dan amal tanpa ilmu adalah kesia-

siaan.” (Ali bin Abi Thalib RA)
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ABSTRAK

Risalatul Khasanah (NIM. 20122256). Penerapan Metode Fashohati dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ An-Najah Tirto
Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Isriani Hardiani, M.A, Ph.D.

Kata Kunci: Metode Fashohati, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, TPQ An-
Najah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan membaca Al-
Qur’an secara fasih sesuai kaidah tajwid sejak dini. Fokus penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tiga hal utama di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan, yaitu:
(1) mekanisme penerapan metode Fashohati dalam proses pembelajaran, (2)
kontribusi metode tersebut dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
santri, serta (3) identifikasi faktor pendukung dan penghambat yang muncul selama
proses penerapannya.

Metodologi yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik observasi
partisipatif untuk melihat proses belajar mengajar secara langsung, wawancara
mendalam dengan kepala TPQ serta ustadz/ustadzah, dan studi dokumentasi. Proses
analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data secara
sistematis, hingga penarikan kesimpulan yang akurat berdasarkan temuan di
lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, penerapan metode
Fashohati di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan dilakukan melalui sistem klasikal
dan individual (mushafahah) dengan teknik talaqgi tanpa mengeja. Kedua, metode
ini efektif meningkatkan kemampuan membaca santri, terutama pada ketepatan
makharijul huruf dan kefasihan bacaan. Ketiga, faktor pendukung utama adalah
kompetensi pengajar yang bersertifikat dan dukungan wali santri, sedangkan faktor
penghambatnya meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, variasi daya serap
santri, serta kendala kehadiran akibat faktor cuaca di lingkungan Tirto.

xiii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan nikmat serta
hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“PENERAPAN METODE FASHOHATI DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ AN-NAJAH TIRTO
PEKALONGAN?”. Penulisan skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Prodi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Sholawat serta salam tidak lupa kita curahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah menyampaikan risalah kepada umatnya dan berjuang
demi tegaknya agama Allah Swt, serta mampu mengajak umatnya beranjak dari
kebodohan menuju umat yang berakhlak mulia.

Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat
untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan. Peneliti menyadari bahwa tanpa bantuan
dan bimbingan dari berbagai pihak sejak awal perkuliahan sampai penyusunan
skripsi ini tidaklah mudah. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terimakasih
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A., Selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Agama Islam

Xiv



4. lbu lIsriani Hardini, M.A, Ph.D., selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Widodo Hami, M.Ag., selaku dosen pembimbing akademik yang
selalu memberikan nasihat dan motivasi selama menjalani perkuliahan.

6. Bapak dan Ibu dosen Prodi Pendidikan Agama Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmunya selama
saya mengenyam pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

7. Para narasumber yaitu Kepala TPQ, Ustadz Ustadzah dan Santri TPQ An-
Najah Tirto Pekalongan yang telah banyak membantu dalam usaha
memperoleh data-data penelitian.

8. Semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam penyelesaian
penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata peneliti berharap Allah Swt. berkenan membalas segala kebaikan

semua pihak yang telah membantu saya, semoga skripsi ini dapat membawa

manfaat bagi pengembangan ilmu.

XV



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccccoviiiiiiiieeee e i
NOTA PEMBIMBING .......coooiiiiiiciseseee et iii
PENGESAHAN ..ottt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....cccccoviiieineneee e Y
V(O N I 1 TSRS X
PERSEMBAHAN. ...ttt ne e Xi
ABSTRAK e Xl
KATA PENGANTAR ..ottt sttt anes Xiv
DAFTAR ISttt enas XVi
DAFTAR BAGAN. ..ottt e e bee e s e e enneas XViii
DAFTAR TABEL ...ttt e e e XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e enne e e anes XX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1.Latar Belakang Masalah ..o 1
1.2.1dentifikasi Masalah............cccooviiiiieiiie e 6
1.3.Pembatasan Masalah.............cccccooeiiiiiiin i 6
1.4.RUMUSAN MASalaN.........c.ooiiiieieiieece e 7
1.5.Tujuan Penelitian ........coooiiiiiiiiieeee e 7
1.6.Manfaat Penelitian ...........ccovieiiiiiiiee e 7
BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 9
2.1 DESKIIPST TEOITIK .vvevieiiiiiiieiie ettt be e 9
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan..........ccccccovviiiiiieii e 21
2.3 Kerangka Berpikir.........cccueiieiiieiieeiie s 24
BAB 11l METODE PENELITIAN ..cooiiiiieceeee e 27
3.1 Desaian Penelitian ........cccooiiieeiiiie e e 27
3.2 FOKUS PeNelitian ........coovuiiiiiiie e 28
3.3 SUMDET DALA ....coviiiieiiieieeiee e 28
3.4 Teknik Pengumpulan Data...........ccooveeiieneniieiie e 29
3.5 Teknik Keabsahan Data.........ccccooeiieieiinienieiee e 31

XVi



3.6 TEKNIK ANAIIASIS DALA ....vveeeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenee 33

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccviiiiiiieciiees 35
4.1 HaSil PeNelitian .........ccoooiiiiiieece e e 35
4.2. PEMDANASAN ..o 88
BAB V PENUTUP ...t 104
5.1, SIMPUIAN ..ot 104
0. 2. SANAN ..t nes 106
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 108
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 112

XVii



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

DAFTAR BAGAN

XViii



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Struktur Kepengurusan TPQ An-Najah ..........cccccecviieiieiniic i, 42
Tabel 4. 2 Daftar Ustadz Ustadzah TPQ An-Najah .........cccceoeiiienenciiniieee 44
Tabel 4. 3 Data Santri TPQ An-Najah Tirto ..o 46
Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana TPQ An-Najah Tirt0.........ccccccevvveviiieieeieennnn, 46

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing
Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

Lampiran 3 Surat Telah Melaksanakan Penelitian
Lampiran 4 Blangko Bimbingan Skripsi
Lampiran 5 Transkip Wawancara

Lampiran 6 Foto Dokumentasi

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup

XX



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam berupa kalamullah (kitab
suci) yang diturunkan oleh Allah SWT, melalui Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai mu’jizat terbesar umat Islam yang didalamnya
terdapat petunjuk yang dijadikan sebagai pedoman hidup yang hakiki. Istilah
lain mengenai Al-Qur’an ialah sebuah himpunan berisi kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi terakhir Umat Islam melalui perantara Malaikat Jibril
diabadikan dalam bentuk mushaf dengan kemurnian yang senantiasa terjaga
serta mengandung ibadah dalam setiap pelafalannya. Al-Qur’an menjadi
prinsip dasar dalam Islam yang dapat berfungsi sebagai kompas moral untuk
kemanusiaan (Anjani, 2023:532). Di samping bernilai ibadah, membaca Al-
Qur’an dapat berfungsi sebagai dasar untuk memahami ajaran Islam secara
lebih mendalam. Sehingga, memiliki keahlian dalam membaca Al-Qur'an
sesuai dengan ilmu aturan membaca (tajwid) adalah perihal penting bagi setiap
Muslim sejak usia dini (Masnawati & Fitria, 2024:213).

Pendidikan Al-Qur'an merupakan bagian penting dari pendidikan
Islam, yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai iman, ketakwaan, dan
keterampilan dasar dalam membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-
Quran. Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan benar adalah salah satu

aspek paling penting dari pendidikan Al-Qur'an. Hal ini sesuai dengan apa



yang dikatakan Allah dalam ayat 4 surah Al-Muzzammil, " dan bacalah Al-
Qur'an dengan tartil." Menurut ayat ini, membaca Al-Qur'an tidak hanya harus
diucapkan dengan benar tetapi juga dilakukan dengan cara yang teratur dan
sesuai dengan aturan ilmu tajwid.

Pendidikan Al-Qur’an dapat ditempuh melalui lembaga pendidikan
formal maupun non formal. Salah satu lembaga pendidikan non-formal untuk
menempuh pendidikan Al-Qur’an adalah Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
yang tersebar luas di berbagai wilayah Indonesia, yang kemudian berkontribusi
untuk meningkatkan kemampuan anak-anak untuk memahami, membaca, dan
menyukai Al-Qur'an (Masnawati & Fitria, 2024:222).

Membaca Al-Qur’an tidak semudah membaca buku-buku lain. Individu
yang sangat berpengetahuan di bidangnya masing-masing telah
mengembangkan banyak metode untuk menafsirkan Al-Qur’an. Setiap
Muslim berkewajiban bukan hanya sekadar membacanya namun juga
mempelajari makna dan isinya. Disamping itu, cara membacanya harus sesuai
dengan aturan membaca (tajwid) dan Makhraj. Menurut Solusi & Kher (2024),
berbagai pendekatan untuk membaca Al-Quran terus muncul seiring
berkembangnya zaman dengan tujuan menyelesaikan tantangan yang lebih
mudah dan menarik. Anak-anak harus memiliki kemampuan membaca Al-
Quran sejak dini karena mereka mudah meniru dan menerima apa yang
diajarkan (Febriyanti et al., 2022:15).

Peneliti memiliki ketertarikan untuk mengkaji salah satu pendekatan

dalam pembelajaran Al-Qur’an. Sebagaimana dijelaskan oleh Khasanah



(2019), metode fashohati ini merupakan inovasi terbaru yang dikembangkan
oleh sebuah pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Miftahul Huda Kaliwungu
Kendal yang dibangun oleh Bapak KH Ahmad Baduhun Badawi AR.
Fashohati adalah metode baru di antara metode yang sudah populer seperti
Yanbu’a, Iqra’, dan Tilawati. Metode Fashohati memiliki tujuan guna
memperlancar langkah-langkah agar ketika belajar membaca Al-Qur'an dapat
menjadi lebih sistematis, cepat, serta menghasilkan bacaan yang sesuai aturan.
Menurut Maula (2023), metode ini juga menekankan kefasihan dalam
membaca (fasahah), mengajarkan ketepatan makharijul huruf, dan
menanamkan prinsip membaca sesuai dengan kaidah tajwid dasar. Metode
Fashohati ini dijadikan sebagai metode pengajaran resmi bagi para guru TPQ
di wilayah Kota Pekalongan.

Fashohati adalah metode baru yang dapat digunakan untuk belajar
membaca Al-Qur'an. Metode Fashohati hadir sebagai inovasi dalam
pembelajaran Al-Qur’an yang mampu memberikan peningkatan signifikan
terhadap kemampuan membaca para santri, terutama dalam hal kefasihan dan
ketepatan pelafalan sesuai dengan kaidah tajwid. Sebelumnya, mereka
menghadapi sejumlah tantangan dalam hal kefasihan, makhraj huruf, panjang-
pendek bacaan (mad), dan penerapan tajwid dasar. Namun, pendekatan
Fashohati ini belum banyak digunakan dan belum banyak penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk

mengetahui sejauh mana metode Fashohati efektif dalam meningkatkan



kemampuan membaca Al-Qur’an, khususnya di lingkungan TPQ An-Najah
Tirto Pekalongan.

TPQ An-Najah Tirto Pekalongan adalah lembaga pendidikan Al-Qur'an
yang menerapkan metode Fashohati kepada santrinya. Penerapan metode ini
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu bacaan Al-Qur’an
santri, dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an. Di TPQ An-Najah
Tirto Pekalongan, yang sebelumnya mengalami berbagai kendala dalam hal
kefasihan, makhraj huruf, panjang-pendek bacaan (mad), serta penerapan
tajwid dasar. Santri sering mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an dengan
lancar meskipun telah melalui berbagai metode pembelajaran. Sebagian santri
dapat membaca huruf hijaiyah, tetapi mereka kurang memperhatikan makhraj
huruf, panjang pendek, dan hukum tajwid dasar. Hal ini menunjukkan bahwa
evaluasi dan inovasi diperlukan dalam pengajaran. Sangat penting untuk
melakukan penelitian tentang penerapan metode Fashohati di TPQ An-Najah
Tirto Pekalongan untuk mengetahui sejauh mana implementasinya dapat
menangani masalah ini. Problem ini menjadi dasar untuk penyelidikan lebih
lanjut tentang seberapa efektif teknik ini dalam meningkatkan kualitas bacaan
santri.

Penelitian sebelumnya oleh Setiyaningsih (2024) menggunakan TPQ
Al-Fattah Batang sebagai objek, berbeda dengan penelitian ini yang
menggunakan TPQ An-Najah Tirto sebagai objek. Alasan peneliti memilih
TPQ An-Najah Tirto Pekalongan karena peneliti ingin mengkaji penerapan

metode Fashohati yang masih tergolong baru, mengingat TPQ An-Najah Tirto



Pekalongan baru menerapkan metode tersebut selama 2 tahun. Penelitian
sebelumnya oleh Mas’af (2017) menggunakan Program Baca Tulis Al-Qur’an
untuk menilai kemampuan membaca Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini
secara khusus difokuskan pada penggunaan metode Fashohati sebagai
pendekatan dalam mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an.

Mengingat bahwa kitab suci Al-Qur’an menjadi pedoman hidup bagi
kalangan Muslim, maka peningkatan keterampilan dalam melafalkan Al-
Qur’an untuk generasi muda Islam perlu dilakukan sejak dini. Apabila santri
dapat melafalkan Al-Qur’an secara tepat, maka mereka diharapkan mampu
mengerti serta mengamalkan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya. Di samping
itu, metode pengajaran seperti Fashohaati bisa membantu para santri TPQ
dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an mereka. Studi ini juga dapat
menambah variasi pendekatan pengajaran Al-Qur’an yang diterapkan di TPQ.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti terhadap
penerapan metode Fashohati di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. Di samping
itu, metode ini dinilai masih jarang diulas secara mendalam dalam kajian
akademik, sehingga memberikan peluang untuk mengeksplorasi topik yang
belum banyak disentuh dan berpotensi memberikan kontribusi positif bagi
pendidikan Al-Qur’an. Dengan latar belakang santri TPQ yang beragam dalam
kemampuan membaca, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
bagaimana penerapan metode Fashohati di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan,

serta sejauh mana metode ini dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-



Qur’an para santri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran Al-Qur’an di tingkat TPQ dan
menjadi rujukan bagi ustadz ustadzah dalam memilih metode yang tepat dan
efektif untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri. Peneliti juga
ingin mengetahui bagaimana unsur lain yang menjadi pendukung dan
penghambat terkait dengan penerapan metode ini, untuk itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Fashohati dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ An-Najah
Tirto Pekalongan”.

1.2. Identifikasi Masalah

1. Santri TPQ An-Najah Tirto masih kurang dalam membaca Al-Qur‘an,
terutama dalam kefasihan (fasahah), makhraj huruf, panjang pendek (mad),
dan penerapan tajwid dasar.

2. Metode Fashohati, yang merupakan pendekatan baru dalam pembelajaran
Al-Qur'an, belum banyak digunakan dan diteliti secara menyeluruh.
Akibatnya, keefektifannya di TPQ An-Najah Tirto masih belum diketahui.

3. Belum ada penelitian menyeluruh yang dilakukan tentang penerapan
metode Fashohati dalam kemampuan membaca di TPQ An-Najah Tirto,
baik dari segi pelaksanaannya maupun hasil belajar santri.

1.3. Pembatasan Masalah
Agar identifikasi masalah lebih terfokus pada permasalahan yang akan

diselesaikan, Maka perlu dilakukan pembatasan masalah adalah penelitian ini



menunjukkan penerapan metode Fashohati dalam kemampuan membaca Al-
Qur’an di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan.
1.4. Rumusan Masalah
a. Bagaimana penerapan metode Fashohati dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an Santri di TPQ An-Najah Tirto?
b. Bagaimana metode Fashohati membantu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an Santri di TPQ An-Najah?
c. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode
Fashohati Santri di TPQ An-Najah Tirto?
1.5.Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode Fashohati dalam proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an Santri di TPQ An-Najah Tirto
b. Untuk mengetahui metode Fashohati membantu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an Santri di TPQ An-Najah Tirto
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode Fashohati Santri di TPQ An-Najah Tirto
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti ini adalah :
1. Manfaat Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih gagasan
terkait pendekatan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Fashohati guna mendukung peningkatan kemampuan melafalkan Al-Qur’an

di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan.



2. Manfaat Praktis:

a)

b)

d)

Bagi Penulis

Penelitian ini memberi penulis kesempatan berharga untuk
meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, analitis, dan
sistematis ketika mereka menyelidiki suatu masalah di dunia pendidikan
Al-Qur'an.
Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an santri di TPQ An-Najah Tirto. Metode Fashohati
yang tepat dapat membantu santri memahami dan mempraktikkan
membaca Al-Qur'an dengan lebih cepat dan sesuai dengan kaidah
tajwid.
Bagi Ustadz Ustadzah

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat
bagi ustadz dan ustadzah di TPQ An-Najah Tirto untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran membaca Al-Qur'an.
Bagi Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong orang tua agar lebih
memperhatikan pentingnya membimbing anak dalam pembelajaran

membaca Al-Qur'an.



BAB V

PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Fashohati berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Al-Qur’an bagi para santri. Metode ini terbukti efektif dalam
memperbaiki kemampuan membaca, membentuk karakter religius, serta
menumbuhkan semangat belajar yang tinggi.
Secara rinci, kesimpulan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Fashohati di TPQ An-Najah Tirto Pekalongan
Pelaksanaan metode Fashohati dilakukan melalui tiga tahap utama,
yaitu pembelajaran klasikal, bimbingan individual, dan evaluasi
bacaan. Setiap tahap dijalankan secara sistematis dengan prinsip talaqqi
dan musyafahah, di mana ustadz ustadzah memberikan contoh bacaan
dan santri menirukannya secara langsung. Penerapan metode ini
berjalan efektif karena didukung oleh kedisiplinan ustadz ustadzah,
manajemen lembaga yang tertib, serta partisipasi aktif santri.
2. Peran Metode Fashohati terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Santri
Metode Fashohati berperan signifikan dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. Melalui latihan berulang
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dan bimbingan langsung, santri menjadi lebih fasih, tepat dalam
pelafalan huruf, serta mampu menerapkan hukum tajwid dengan benar.
Selain itu, metode ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, kesabaran,
dan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Peningkatan kemampuan santri tidak
hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Fashohati
Keberhasilan metode Fashohati didukung oleh berbagai faktor,
seperti kompetensi ustadz ustadzah, manajemen lembaga yang baik,
semangat belajar santri, lingkungan religius, dan dukungan orang tua.
Adapun faktor penghambatnya meliputi perbedaan kemampuan antar
santri, keterbatasan waktu belajar, serta ketersediaan media
pembelajaran yang belum merata. Namun demikian, hambatan-
hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendekatan personal oleh ustadz
ustadzah, pelatihan lanjutan, dan kerja sama antara lembaga dan
keluarga.

Secara keseluruhan, metode Fashohati di TPQ An-Najah Tirto
Pekalongan telah berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
santri. Penerapan metode ini juga berkontribusi terhadap pembentukan
karakter religius dan kedisiplinan belajar, sehingga sangat relevan untuk

diterapkan secara berkelanjutan.
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5. 2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak terkait, sebagai berikut:

1. Bagi Pihak TPQ An-Najah Tirto Pekalongan
Diharapkan terus mempertahankan dan mengembangkan
metode Fashohati sebagai metode utama pembelajaran Al-Qur’an.
Lembaga juga disarankan untuk menambah fasilitas pendukung, seperti
alat bantu audio atau media digital, agar proses pembelajaran lebih
variatif dan menarik.
2. Bagi Para Ustadz Ustadzah
Ustadz ustadzah diharapkan terus meningkatkan kompetensinya
melalui pelatihan dan pembinaan rutin. Selain itu, penting untuk
mempertahankan pendekatan personal kepada santri agar mereka
merasa diperhatikan dan termotivasi untuk belajar. Ustadz ustadzah
juga sebaiknya memberikan umpan balik positif dan apresiasi untuk
menumbuhkan semangat belajar santri.
3. Bagi Santri TPQ An-Najah Tirto Pekalongan
Santri diharapkan terus berlatih membaca Al-Qur’an di rumah
dan tidak hanya mengandalkan waktu belajar di TPQ. Pembiasaan
membaca setiap hari akan membantu mempercepat peningkatan

kemampuan dan memperkuat hafalan.
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4. Bagi Orang Tua Santri
Orang tua berperan penting dalam mendukung proses
pembelajaran Al-Qur’an anak-anaknya. Diharapkan mereka dapat
menyediakan waktu untuk mendampingi anak berlatih di rumah serta
memberikan dorongan moral agar anak-anak semakin semangat
mengaji.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar bagi
penelitian berikutnya yang ingin mengkaji metode Fashohati di
lembaga pendidikan lain atau membandingkannya dengan metode
pembelajaran Al-Qur’an lainnya. Kajian lebih lanjut juga dapat
menyoroti efektivitas metode ini terhadap aspek pemahaman makna
ayat atau peningkatan hafalan Al-Qur’an.

Secara umum, penerapan metode Fashohati di TPQ An-Najah Tirto
Pekalongan menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan
dengan penuh kesungguhan, bimbingan yang sabar, serta dukungan
lembaga dan keluarga akan menghasilkan santri yang fasih membaca,

berakhlak Qur’ani, dan memiliki kecintaan mendalam terhadap Al-Qur’an.
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